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Abstrak

Untuk mempersiapkan mahasiswa aktiffdanskreatif, kita perlw belajar dan,reneana pengajaran untuk mengembangkan
pikiran mereka berdasarkan bahan' ajar” pembelajaran.. Model .pembelajaran, ATl (Aptitude Treatment Interaction)
merupakan upaya untuk meningkatkan motivasi, prestasi, dan hasil belajar sisway, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses dan hasil péngembangan perangkat pembelajaran matematika sub pokok bahasan persegi panjang dan
persegi. Model pengembangans/penelitian ini_mengacu pada model 4D._Thiagarajan yang mempunyai 4 langkah yaitu
mendefinisikan, desain, mengembanigkan, dan menyebarluaskan. Produk dari penelitian iniyadalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja,Siswa (LKS), Buku Siswa, dan Tes Hasil Belajar (THB). Berdasarkan proses validasi
dan uji coba materi pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran telah memenuhi kriteria kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.

Kata Kunci: Model Thiagarajan 4D, Model Pémbelajaran ATI, Tabung dan Kerucut

Abstract

The purpose of ATI (Aptitude ' Treatment-Iuteraction) learning inodelsare improving motivation,achievment and result of
student learning. ATI the concept that some intructionalsstratégies (treatment) are more or less effective for particular
individuals depending upon their specific abilities..AS asteoriticalfiame work, ATI suggest that optimal learning result
when the intruction is exactly matched to the aptitude the learners. The research aims to know process and result of
development of mathematics learning materials.based on ATI learning model at.sub topic of cylinder and cone at grade
nine of Junior High Shool. Learning instrument development model refers to 4D [Thiagarajan models wich has 4 step
namely define, design, develop, and disseminate.sLhe products of this research are lesson plan, student book, worksheet,
and evaluation test. Based on validationsprocess and tryout the“learning materialsican be concoluded that the learning
materials had been appropriate with validate, practice;“and-effective criteria.

Key Words: 4D Thiagarajan models, ATI Learning model, Cylinder and Cone

Pendahuluan siswa baik yang memiliki kemampuan rendah, sedang,

maupun tinggi. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan suatu

Telah diketahui bahwa setiap individu itu unik perangkat  pembelajaran  matematika  yang  dapat

yaitu tidak ada dua individu yang sama persis baik dari  memberikan layanan terhadap siswa sesuai dengan tingkat
sifat, karakter, maupun lainnya. Setiap individu berbeda kemampuan (Aptitude) yang dimiliki masing-masing siswa.
antara yang satu dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber
pada karakteristik psikis kepribadian dan sifat-sifatnya. belajar yang memungkinkan siswa dan guru melakukan
Perbedaan individual ini terlihat pada cara dan hasil belajar kegiatan pembelajaran [1]. Selain dikembangkan suatu
siswa. perangkat yang tepat, perlu diterapkan suatu model atau
strategi belajar mengajar yang bervariasi yang dapat
membantu siswa memahami konsep sesuai dengan tingkat
kemampuan (Aptitude) yang dimiliki masing-masing siswa.
Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model

Perbedaan individu tersebut perlu adanya
penanganan dari guru sebagai pembimbing dalam rangka
upaya pembelajaran. Pada situasi seperti ini, guru masih
memberikan layanan pembelajaran yang sama untuk semua
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pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). ATI
merupakan model pembelajaran yang penerapannya
memiliki sejumlah strategi pembelajaran (Treatment) yang
efektif digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan
kemampuannya masing-masing [2].

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika, siswa lebih sulit memahami konsep
pada materi bangun ruang sisi lengkung (tabung dan
kerucut), sebagian siswa sulit mengaplikasikan konsep
untuk menyelesaiakan soal-soal yang diberikan sehingga
banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Maka
diperlukan perlakuan khusus bagi para siswa agar lebih
memahami konsep pada materi tabung dan kerucut,
sehingga siswa mudah dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut. (1) Bagaimanakah
proses pengembangan perangkat pembelajaran’ sesual
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
pada sub pokok bahasan tabung dan.kerucut kelas=IX
SMP?, (2) Bagaimanakah hasil pengembangan perangkat
pembelajaran  sesuai model pembelajaran ' Aptitude
Treatment Interaction (ATI)4 pada suby pokok . bahasan
tabung dan kerucut kelas IXdsSMP?

Metode Penelitian

Jenis penelitian [ini'adalah penelitian pegembangan
(development research). | Menurut |Seels ‘& Richey
penelitian  pengembangan. adalah [ .penelitian 'yang
berorientasi pada pengembangan produks, dimana proses
pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan
produk akhirnya dievaluasi, [1]. Perangkatupembelajatan
yang dikembangkan dalam penelitian ini,meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku“Siswa, Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB)“dengan
materi tabung dan kerucut kelas [X.

Lokasi uji coba dalam ‘penelitian inifadalah”SMP
Negeri 3 Puger. Subjek uji coba dalam penelitian/ini. adalah
siswa SMP Negeri 3 Puger kelas IXidengan jumlah 32
siswa. Model pengembangan perangkat pembelajaran yang
digunakan  dalam  penelitian ini ~adalah.._model
pengembangan Thiagarajan, Semmel and Semmel. Model
Thiagarajan terdiri dari empat tahap yang dikenal dengan
model 4-D (four D Model) [1]. Keempat tahap tersebut
adalah tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebaran (disseminate).

Instrumen Penelitian yang digunakan adalah
lembar validasi, lembar observasi guru, lembar observasi
siswa, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemberian lembar validasi perangkat kepada para
ahli, memberikan lembar observasi aktivitas guru, aktivitas
siswa kepada para pengamat, memberikan angket respon
siswa kepada seluruh siswa dan memberikan tes kepada
seluruh siswa di akhir pembelajaran.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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1) Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran

%Y

n

Va

Keterangan:
V', adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek

Aj adalah rata-rata nilai untuk aspek ke-i

n adalah banyaknya aspek

2) Aktivitas guru
B
Pb= N X100 %

Keterangan:
Py= persentase keaktifan guru
B =yjumlah skor yang diperoleh guru
N= jumlah sker seluruhnya

3) __ Aktivitas Siswa

Ps=%><100%

Keterangan:
P = persentase aktivitas siswa

A =jumlah skor yang diperoleh siswa
N =jumlahsskor seluruhnya

4) ~Analisis Respon Siswa
Respon siswa terhadap pembelajaran dikatakan
baik+apabila > 80 % siswa (subjek uji coba) memberi
respon_pesitif terhadap’ aspek yang ditanyakan dalam
angket[3].

5)  Analisis data hasil tes
a... Validitas butir soal

(nZ; XiYi—(g Xz’)(i Yi))

\/(nZXl—(Z Xi)z)(né Yiz—(ng vif)
Keterangan :

r = koefisien validitas tes

X = skor butir (item)

Y = skor total

n =banyaknya responden yang mengikuti tes

b. Tingkat penguasaan siswa
Interval skor penentuan tingkat penguasaan siswa
(TPS) ditetapkan sebagai berikut [1].

Nilai Interpretasi
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0<TPS<40 Sangat Rendah
40<TPS <60 Rendah
60<TPS <75 Sedang
75<TPS <90 Tinggi
90<TPS <100 Sangat Tinggi

Pengembangan perangkat pembelajaran ini memerlukan
suatu kriteria untuk menentukan kualitas perangkat
pembelajaran baik atau tidak. Kriteria digunakan sebagai
patokan untuk menentukan sejauh mana  proses
pengembangan dilakukan. Untuk mengukur kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran
disusun dan dikembangkan instrumen penelitian [1].

a) Validasi keempat komponen perangkat
pembelajaran (RPP, LKS, Buku siswa dan Tes
Hasil Belajar) dikatakan baik jika koefisien
validitas > 0,67 atau jika interpretasisbesarnya
koefisien validitas berkategori tinggi atau sangat
tinggi.

b) Perangkat pembelajaran dinilai” praktis (dapat
diterapkan) jika tingkat pencapaian,aktivitas guru
dalam pembelajaran mencapai kategori baik.

c) Efektivitas  pembelajaran * yang __dihasilkan
dikatakan baik jika:

1. persentase aktivitas siswa > 67 %

2. respon siswa | terhadap pembelajaran ) baik
apabila > 80 % siswa (subjek uji coba) memberi
respon  positif  terhadap © taspek yang
ditanyatakan.

3. rata-rata ketuntasan hasil belajar minimal.80%
siswa yang mengikuti pembelajaran., mampu
mencapai tingkat penguasaan, materi~minimal
atau mampu mencapai minimal, skor 60_(skor
maksimal 100).

Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini" berupa
validasi perangkat pembelajaran, aktivitas“guru,, aktivitas
siswa, validitas butir soal pada tes hasil belajari(THB), serta
angket respon siswa. Secara umum, validator memberikan
penilaian  secara  keseluruhan terhadap  perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan kategori baik
dan keterangan ada sebagian komponen perangkat yang
perlu direvisi. Berdasarkan hasil analisis perangkat
pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP, Buku
Siswa, LKS, dan THB adalah wvalid karena koefisien
validitas  berkisar antara 0,83 < V < 1,00 dengan

interpretasi sangat baik. Berdasarkan penilaian dan saran
dari validator, serta revisi maka dihasilkan prototipe 2
perangkat pembelajaran.

Data hasil uji coba perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berupa aktivitas guru, aktivitas siswa, data
respon siswa terhadap pembelajaran, dan THB.
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a. Data Aktivitas Guru

Pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan
pada tiga pertemuan. Pengamatan dilakukan oleh guru
mata pelajaran matematika sebagai observer kegiatan
pembelajaran.

b. Data Aktivitas Siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan
pada tiga pertemuan. Pengamatan dilakukan oleh observer
yang mengamati setiap kelompok kemampuan. Persentase
analisis aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada grafik
dibawah ini.
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c. Data Alat Evaluasi (Tes Hasil Belajar/THB)

Berdasarkan analisis data validitas butir soal tes
hasil belajar (THB) menunjukkan bahwa nomor 1, 2, dan 4
memiliki validitas stinggi dan soal THB nomer 3
mempunyai validitas sedang, Selain data validitas butir soal
tes, dari analisis nilai tes juga diperoleh analisa data
mengenai  ketuntasan hasil belajar siswa  (tingkat
penguasaan siswa). Dari hasil analisis tes terhadap 32
siswa, diperoleh bahwa 97% siswa (31 siswa) mencapai

skor
minimal Gambar 4 : Grafik Persentase Aktivitas

60. Siswa Kelompok Rendah

d. Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis data respon siswa; maka
diperoleh rata-rata respon siswa dengan persentase” tiap
respon sebesar > 80 % siswa memberi’ respon positif

terhadap aspek yang ditanyakans sehingga ‘dapat
disimpulkan bahwa secara umum«respon siswa terhadap
kegiatan  pembelajaran  dan’  komponen, perangkat
pembelajaran adalah baik.
Pembahasan
Pengembangan perangkat pembelajaran

matematika sesuai model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI) telah | melalui serangkaian tahap
pengembangan model Thiagarajan, Semmelsand Semmel
(Four-D model) mulai dari| tahap pendefinisians (define),
perancangan (design), pengembangan (develop)s. hingga
penyebaran (disseminate).| Perangkat pembelajarany, yang
telah direvisi berdasarkan 'hasil uji coba“disebut sebagai
draft I dan merupakan produk yang dihasilkan dalam
penelitian pengembangan ini. \\Produk yang=-dimaksud
tersebut adalah perangkat pembelajaran matematika sub
pokok bahasan tabung dan . kerucut | sesuai. model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATL) kelas
IX SMP. yang berupa RPP 1, RPP 2, RPP 3, LKS 13 LKS 2,
LKS 3, Buku Siswa, dan Tes Hasil Belajar«¢(LHB). Secara
lengkap, produk perangkat pembelajaran yang.dihasilkan
dapat dilihat pada lampiran.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran
dilakukan sebelum melakukan wuji coba. Pada proses
pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan revisi
perangkat pembelajaran sebanyak satu kali yaitu setelah
dilakukan wvalidasi perangkat oleh dosen pendidikan
matematika Universitas Jember dan guru matematika SMP
Negeri 3 Puger. Revisi dilakukan karena masih ada
beberapa kekurangan atau kesalahan yang perlu diperbaiki
pada setiap perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Perangkat pembelajaran dikatakan baik jika
memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefeektifan
yang dikemukakan oleh Hobri. Kevalidan prangkat
diperoleh dari analisis penilaian ketiga validator.
Berdasarkan hasil analisis ketiga validator perangkat
pembelajaran RPP, Buku Siswa, LKS, THB diperoleh
kriteria sangat tinggi dengan sedikit revisian. Dengan
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demikian kriteria kevalidan perangkat terpenuhi, artinya
perangkat pembelajaran telah sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan. Berdasarkan hasil analisis validasi
perangkat pembelajaran diperoleh nilai kevalidan >0,90
dengan kategori sangat baik (valid) sehingga telah
memenuhi kriteria kevalidan. Nilai kevalidan dari semua
perangkat yang telah dikembangkan pada penelitian ini
telah memenuhi kriteria kevalidan, maka perangkat yang
dihasilkan tergolong sangat baik (valid)

Kepraktisan  perangkat pembelajaran  diukur
melalui aktivitas guru. Perangkat pembelajaran dinilai
praktis (dapat diterapkan) jika pencapaian aktivitas guru
dalam pembelajaran mencapai kategori baik. Pada
penelitian ini, aktivitas guru selama tiga hari dikategorikan
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru
sudah memenuhi kriteria kepraktisan, ini karena guru telah
melaksanakan pembelajaran sesuai langkah-langkah model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan
baik..

Beberapa penelitian yang relevan dengan model
pembelajarany, ATl menyatakan kriteria keefektifan
pembelajaran diperoleh dari aktivitas siswa, respon siswa
dan hasil/ THB.Penelitian oleh Novi Dwi Lestari (2013)
tentang. pengembangans, perangkat pembelajaran model
Aptitude Treatment Interaction. (ATI) pada materi prisma
dan limas menunjukkan persentase aktivitas siswa 89,93%
dengan kategori, baik, dan pada pelitian ini persentase dari
aktivitas | siswa dikategorikan = sangat baik. Maka
berdasarkan nilai persentase aktivitas siswa tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa siswa merasa senang dan tertarik
mengikuti“pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran’Aptitude Treatment Interaction (ATI).

Hasil #analisis data/ respon siswa menunjukkan
bahwa secara--timum respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran_.dan komponen perangkat pembelajaran
adalah-baik~dengan nilail persentase siswa yang memberi
respon positif.adalah >80 % untuk setiap aspek yang
ditanyakan. ‘{Berdasarkan ‘hasil analisis data respon siswa
tersebut, menandakan/bahwa siswa merasa senang terhadap
materi pembelajaran, Buku Siswa, LKS, suasana kelas, dan
cara guru mengajar. Hal ini terlihat pada rata-rata
persentase tentang pendapat siswa terhadap perangkat
pembelajaran, suasana kelas, dan cara guru mengajar yang
mencapai 96,87% siswa yang senang terhadap perangkat
pembelajaran, suasana kelas, dan cara guru mengajar. Nilai
rata-rata persentase siswa yang tidak senang terhadap
perangkat pembelajaran, suasana kelas, dan cara guru
mengajar sebesar 3,13%. Selain itu, sebanyak 95,62%
siswa mengatakan baru memperoleh pembelajaran dengan
perangkat pembelajaran, suasana kelas, dan cara guru
mengajar dengan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI). Pembelajaran yang dinilai baru oleh
siswa tersebut mengakibatkan siswa berminat untuk
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) karena 100% siswa
memberi respon berminat terhadap pembelajaran dengan
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI).

Tes Hasil Belajar (THB) diujicobakan kepada
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Puger yang berjumlah 32
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siswa. Tes Hasil Belajar ini diberikan dengan tujuan untuk
memperoleh data tingkat penguasaan siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
ATI. Berdasarkan hasil uji coba THB diperoleh bahwa
terdapat 1 orang siswa yang nilainya dibawah skor minimal
(>60) dan terdapat >80% siswa yang mendapatkan nilai
<60 yaittu tepatnya sebanyak 97% siswa yang mengikuti
pembelajaran  dengan  model  pembelajaran  ATI
memperoleh nilai <60.

Berdasarkan persentase aktivitas siswa dan respon
siswa yang tergolong baik serta tingkat penguasaan siswa
yang baik pula, maka kriteria keefektifan perangkat
pembelajaran  dengan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI) pada sub pokok bahasan
Tabung dan Kerucut dapat diterima oleh siswa dan dapat
digunakan oleh guru tingkat SMP sebagai media
pembelajaran matematika.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1) Proses pengembangan perangkat, pembelajaran
matematika sesuai model pembelajaran - Aptitude
Treatment Interaction #(ATI=pada sub " pokok
bahasan tabung dan kerucut kelas IX SMP yang
mengacu pada/model 4-D Thiagarajan,’ Semmel
and Semmel. Proses tersebut dimulai’ dengan
menetapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam
menyelenggarakan | pembelajaran (analisis ‘awal-
akhir), karakteristik berpikit \dan ‘pengalaman
belajar siswa (analisis siswa), konsep-konsep yang
akan diajarkan f(analisis konsep),: tugas-tugas
belajar yang akan'diberikan (analisiS tugas), dan
spesifikasi/rumusan, tujuan pembelajaran:” Proses
pengembangan dilanjutkan dengan meraneang
prototipe  perangkat. '\ pembelajaran..=Proses
perancangan dimulai dengan menyusun rancangan
alat evaluasi serta memilih media danwformat
pembelajaran. Prototipe "perangkat pembelajanan
yang dihasilkan pada proses ‘ini disebut draf 1.
Pada proses merancang *prototipe“=perangkat
pembelajaran ditemui kendala yaitu memunculkan
semua tahapan yang ada pada model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI), sehingga
diperlukan waktu yang lama dalam merancang
perangkat pembelajaran. Proses pengembangan
selanjutnya adalah penilaian dan validasi. Setelah
perangkat divalidasi, perangkat tersebut diperbaiki
dan hasilnya disebut draft 2. Selanjutnya draft 2
diujicobakan.

2) Hasil pengembangan yang diperoleh adalah
perangkat pembelajaran matematika sesuai model
pembelajaran  Aptitude Treatment Interaction
(ATI) pada sub pokok bahasan tabung dan kerucut
kelas IX SMP telah memenuhi kriteria valid,

praktis, dan  efektif.  Kriteria  perangkat
pembelajaran yang dihasilkan adalah sebagai
berikut.
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(a) Perangkat pembelajaran terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Siswa (LKS), Buku Siswa, dan Tes
Hasil Belajar (THB) dikategorikan valid.
Perangkat pembelajaran telah memenuhi
kriteria  kevalidan, ditunjukkan dengan
koefisien validitas berturut-turut untuk RPP,
Buku siswa, LKS 1, LKS 2, LKS 3, dan THB
sebesar 0,97; 0,96; 0,98; 0,97; 0,98; 0,96.

(b) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi  kriteria kepraktisan, hal ini
berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas
guru. Persentase aktivitas guru pada
pertemuan I, I dan III secara berturut-turut
adalah 83,33%; 92,86%; dan 100%.

(¢) Perangkat pembelajaran  dinilai  efektif
berdasarkan analisis sebagai berikut.
® Analisis  terhadap  aktivitas  siswa

kelompok tinggi dapat dikategorikan baik
dengan persentase aktivitas siswa pada
pertemuan I, II dan III berturut-turut
adalah 88,84%; 94,45%; dan 100%.

® ‘Analisisy, terhadap  aktivitas  siswa
kelompoek' ssedang dapat dikategorikan
baik dengan persentase aktivitas siswa
pada pertemuan I, I dan III berturut-turut
adalah 79,63%; 87,04%, dan 93%.

®. Analisis  tethadap  aktivitas  siswa
kelompok rendah dapat dikategorikan
baik dengan/ persentase aktivitas siswa
pada pertemuan [, II dan III berturut-turut
adalah 83,33%; 92,41%, dan 94%.

® Analisis terhadap respon siswa
menunjukkan > 80% dari seluruh siswa
memberikan  respon positif terhadap
seluruh faspek yang ditanyakan dalam
angket

@ Analisis tes hasil belajar diperoleh 87%
(31 siswa) dari 32 siswa mencapai >60.

Saran

Bagi peneliti lain, peneliti yang akan melakukan
penelitian sejenis dapat mengembangkan perangkat dengan
materi yang sama maupun berbeda dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan dari perangkat ini dengan
menambah jumlah soal-soal yang diberikan pada Buku
Siswa sehingga siswa memiliki wawasan yang lebih luas.
Sealain itu peneliti harus mempersiapkan dengan benar
dalam merancang portotipe, sehingga peneliti tidak
kesulitan dalam memunculkan semua tahapan-tahapan
yang ada pada model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction (ATI).
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